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Abstract

Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES) play a strategic role in the national economy but
continue to face challenges in achieving sustainable business development, particularly in utilizing the
growing volume of electronic waste (e-waste). This study aims to analyze the potential use of e-waste as a
source of product innovation and to assess the business feasibility of circular economy based MSMEs in South
Sulawesi. The research adopts a mixed-method approach using an exploratory sequential design, emphasizing
gualitative methods through field observations, in-depth interviews, and focus group discussions, supported
by descriptive quantitative analysis using SWOT and Cost Volume Profit (CVP) analysis. The findings indicate
that MSMESs possess adequate basic technical skills to develop recycled products, particularly electric fans
made from e-waste components. The availability of local raw materials and relatively low production costs
are identified as the main strengths of the business. CVP analysis shows that the break-even point is
approximately 22 units per month, indicating a relatively low financial risk. Overall, the recycled electric fan
business is considered technically, market-wise, and financially feasible, and has the potential to support
MSME empowerment and strengthen the implementation of the circular economy at the local level.

Keywords: MSMEs; electronic waste; circular economy; product innovation; business feasibility

A. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam menopang
perekonomian Indonesia. Data Kementerian Koperasi dan UKM (2022) menunjukkan bahwa sektor
UMKM berkontribusi sekitar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap
lebih dari 97% tenaga kerja. Peran tersebut menempatkan UMKM tidak hanya sebagai penggerak
pertumbuhan ekonomi, tetapi juga sebagai instrumen pemerataan kesejahteraan masyarakat
(Tambunan, 2019; OECD, 2020). Namun demikian, di tengah kontribusi ekonominya yang besar,
UMKM juga dihadapkan pada tantangan baru yang berkaitan dengan meningkatnya tekanan
lingkungan, khususnya akibat pertumbuhan limbah elektronik (electronic waste/e-waste) seiring
dengan meningkatnya konsumsi perangkat elektronik rumah tangga (Baldeé et al., 2022; Parajuly et

al., 2020).
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Limbah elektronik telah menjadi persoalan lingkungan global yang mendesak karena
mengandung material berbahaya sekaligus bernilai ekonomis. The Global E-Waste Monitor
melaporkan bahwa Indonesia menghasilkan lebih dari 1,6 juta ton e-waste per tahun, menjadikannya
salah satu produsen limbah elektronik terbesar di Asia Tenggara (Forti et al., 2020; Baldé et al., 2022).
Limbah tersebut umumnya berasal dari peralatan rumah tangga seperti televisi, Kipas angin,
pendingin udara, dan perangkat audio. Apabila tidak dikelola secara tepat, kandungan logam berat
dan plastik dalam e-waste berpotensi mencemari lingkungan dan mengancam kesehatan masyarakat
(Grant et al., 2019; Zeng et al., 2022). Sebaliknya, e-waste juga menyimpan peluang ekonomi karena
mengandung material seperti tembaga, aluminium, dan plastik yang dapat diolah kembali menjadi
produk bernilai tambah (Kumar & Holuszko, 2022; Cucchiella et al., 2015).
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Gambar 1. Tren Timbulan E-Waste di Indonesia (2020-2024)

Tren peningkatan timbulan e-waste nasional dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan
bahwa pertumbuhan konsumsi elektronik tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan limbah yang
memadai. Kondisi ini mencerminkan paradoks pembangunan, di mana pertumbuhan ekonomi
berjalan beriringan dengan meningkatnya risiko degradasi lingkungan (Geissdoerfer et al., 2017;
Ghisellini etal., 2016). Dalam konteks ini, UMKM memiliki peluang strategis untuk berperan sebagai
aktor ekonomi sirkular melalui pemanfaatan e-waste sebagai bahan baku alternatif. Model ini sejalan
dengan prinsip ekonomi sirkular yang menekankan penggunaan kembali, perbaikan, dan daur ulang
sumber daya untuk meminimalkan limbah dan memperpanjang siklus hidup material (Kalmykova et
al., 2021; Kirchherr et al., 2024; Bocken et al., 2016).

Penerapan ekonomi sirkular pada UMKM berpotensi menciptakan manfaat ganda, yakni
peningkatan nilai ekonomi sekaligus pengurangan dampak lingkungan. Penelitian terdahulu

menunjukkan bahwa pemanfaatan e-waste dapat mendorong efisiensi sumber daya dan membuka
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peluang usaha baru pada skala mikro (Kumar & Holuszko, 2022; Rizos et al., 2016). Namun,
implementasi praktik ini di Indonesia masih berada pada tahap awal. Fasilitas pengolahan e-waste
rumah tangga masih terbatas dan sebagian besar dikelola secara informal, sehingga pemanfaatannya
belum optimal (Andarani & Goto, 2019; Widmer et al., 2021). Keterbatasan teknologi, kapasitas
manajerial, serta literasi digital menjadi hambatan utama bagi UMKM dalam mengembangkan usaha
daur ulang secara berkelanjutan (Doni, 2021; Upadhyay & Shukla, 2025).

Teori Ekonomi Sirkular (Circular Economy Theory) yang dikembangkan oleh Pearce & Turner
(1990) dan diperkuat oleh konsep Ellen MacArthur Foundation (2013) serta Geissdoerfer et al.
(2017). Secara mendasar, teori ini menawarkan paradigma ekonomi yang berfokus pada pemulihan
dan regenerasi sumber daya, sebagai solusi atas sistem ekonomi linier konvensional yang berpolakan
“ambil-buat-buang”, di mana pertumbuhan ekonomi sering kali beriringan dengan peningkatan
limbah dan kerusakan lingkungan. Dalam konteks tulisan ini, prinsip utama teori tersebut—yakni
memperpanjang siklus hidup material, menggunakan kembali, dan mendaur ulang—menjadi dasar
pemikiran mengapa limbah elektronik (e-waste) tidak lagi dipandang sekadar sebagai masalah
pencemaran, melainkan sebagai sumber daya bernilai ekonomi yang belum dimanfaatkan. Artikel ini
secara langsung menerapkan kerangka teori tersebut dengan menempatkan UMKM sebagai aktor
kunci yang berperan menjembatani kesenjangan antara kebutuhan ekonomi dan pelestarian
lingkungan, di mana pemanfaatan e-waste menjadi bahan baku alternatif bertujuan menciptakan
manfaat ganda: efisiensi penggunaan sumber daya, pengurangan dampak negatif terhadap lingkungan
dan kesehatan, serta peningkatan nilai tambah ekonomi dan daya saing usaha. Selain itu, pembahasan
mengenai tantangan pengelolaan yang masih bersifat informal, rendahnya teknologi, dan perlunya
inovasi produk serta pendekatan berbasis komunitas, sepenuhnya sejalan dengan prinsip ekonomi
sirkular yang menekankan perlunya integrasi sistem, perbaikan model usaha, dan kolaborasi lintas
pihak agar siklus penggunaan sumber daya dapat berjalan tertutup, berkelanjutan, dan memberikan
pemerataan kesejahteraan di tingkat lokal.

Sejumlah studi menunjukkan bahwa inovasi produk berbasis limbah dapat meningkatkan daya
saing UMKM melalui diferensiasi produk dan penciptaan nilai ramah lingkungan (Suryanto et al.,
2022; Awan et al., 2021). Selain itu, pendekatan berbasis komunitas dalam pengelolaan e-waste
terbukti mampu memperkuat identitas sosial pelaku usaha serta menciptakan peluang kerja baru di
tingkat lokal (Reunanen, 2024; Henry et al., 2020). Meski demikian, kajian-kajian tersebut umumnya
masih menyoroti aspek tertentu secara terpisah, seperti inovasi produk, pemasaran digital, atau
efisiensi biaya, tanpa mengintegrasikannya dalam satu kerangka ekonomi sirkular yang komprehensif

(Fraccascia et al., 2019).
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Meskipun berbagai penelitian telah membahas UMKM, ekonomi sirkular, dan pengelolaan e-
waste, sebagian besar studi masih bersifat parsial dan sektoral. Penelitian terdahulu umumnya
memfokuskan perhatian pada satu dimensi tertentu seperti inovasi produk, pemasaran digital, atau
kinerja finansial tanpa mengintegrasikan analisis kelayakan usaha, inovasi berbasis e-waste, dan
pemberdayaan UMKM dalam satu kerangka ekonomi sirkular yang utuh (Ranta et al., 2018; Liideke-
Freund et al., 2019). Selain itu, kajian empiris yang mengkaji pemanfaatan e-waste berbasis
komunitas pada konteks UMKM daerah masih relatif terbatas, khususnya di kawasan Indonesia
Timur (Tambunan, 2019).

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menilai potensi dan kelayakan
usaha daur ulang e-waste sebagai model bisnis UMKM berbasis ekonomi sirkular. Penelitian ini
mengidentifikasi potensi bahan baku limbah elektronik sebagai sumber inovasi produk, menganalisis
kelayakan teknis, pasar, dan finansial, serta mengkaji kesiapan UMKM dalam mengadopsi praktik
usaha berkelanjutan. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan model
pemberdayaan UMKM yang adaptif, berkelanjutan, dan dapat direplikasi pada berbagai konteks
wilayah di Indonesia.

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi pada pengayaan literatur mengenai green
entrepreneurship dan sustainability innovation dengan mengintegrasikan inovasi produk, kelayakan
usaha, dan pemberdayaan komunitas dalam kerangka ekonomi sirkular. Secara praktis, temuan
penelitian memberikan dasar empiris bagi pemerintah daerah, lembaga pendidikan, dan pemangku
kepentingan terkait dalam merumuskan strategi pemberdayaan UMKM berbasis daur ulang, termasuk
penguatan kapasitas teknis, pendampingan digital, dan pengembangan ekosistem usaha hijau yang
berkelanjutan (Bocken & Short, 2024; Stahel, 2023; OECD, 2020).

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode mixed method (kualitatif-kuantitatif) dengan desain
eksploratori berurutan (exploratory sequential design). Pendekatan ini dipilih untuk menjawab
permasalahan penelitian sebagaimana diuraikan pada bagian pendahuluan, yaitu keterbatasan kajian
yang masih bersifat parsial dalam mengintegrasikan inovasi produk berbasis e-waste, analisis
kelayakan usaha, dan pemberdayaan UMKM dalam kerangka ekonomi sirkular. Melalui pendekatan
mixed method, penelitian ini mengombinasikan kekuatan eksplorasi kualitatif dalam memahami
konteks sosial dan praktik lapangan dengan pengukuran kuantitatif untuk menilai kelayakan usaha
secara empiris.

Tahap pertama penelitian dilakukan secara kualitatif, bertujuan untuk menggali kondisi aktual

UMKM, karakteristik limbah elektronik, serta peluang inovasi produk berbasis daur ulang. Data
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kualitatif dikumpulkan melalui observasi lapangan dan wawancara mendalam terhadap pelaku
UMKM, komunitas kreatif, serta pemangku kepentingan lokal yang terlibat dalam pengelolaan
limbah elektronik. Lokasi penelitian berada di Provinsi Sulawesi Selatan, khususnya Kota Makassar
dan wilayah sekitarnya, yang dipilih karena memiliki ekosistem UMKM daur ulang elektronik yang
relatif aktif serta ketersediaan bahan baku e-waste rumah tangga. Pemilihan partisipan dilakukan
secara purposive dengan mempertimbangkan keterlibatan langsung dalam aktivitas produksi atau
pengelolaan limbah, dan proses pengumpulan data dilakukan hingga mencapai kejenuhan informasi
(data saturation).

Tahap kedua merupakan pendekatan kuantitatif, yang difokuskan pada penilaian kelayakan
usaha daur ulang e-waste pada UMKM terpilih. Data kuantitatif diperoleh dari pencatatan biaya
produksi, volume produksi, dan harga jual produk daur ulang. Analisis kuantitatif dilakukan
menggunakan analisis Cost Volume Profit (CVP) untuk menentukan titik impas dan margin
keuntungan usaha. Pendekatan ini digunakan untuk memastikan bahwa inovasi produk berbasis e-
waste yang diidentifikasi pada tahap kualitatif tidak hanya layak secara teknis dan sosial, tetapi juga
feasible secara finansial.

Sebagai alat integratif antara kedua pendekatan tersebut, penelitian ini menggunakan analisis
SWOT. Faktor kekuatan dan kelemahan diidentifikasi berdasarkan temuan kualitatif, sedangkan
peluang dan ancaman dianalisis dari lingkungan eksternal usaha dan kebijakan terkait ekonomi
sirkular. Analisis SWOT digunakan untuk memperkuat interpretasi hasil CVP serta merumuskan
implikasi strategis pengembangan usaha UMKM berbasis daur ulang e-waste.

Analisis data kualitatif dilakukan secara deskriptif-tematik, sedangkan data kuantitatif
dianalisis secara deskriptif numerik. Integrasi hasil kualitatif dan kuantitatif dilakukan pada tahap
pembahasan untuk menghasilkan kesimpulan yang komprehensif mengenai potensi, kelayakan, dan
keberlanjutan usaha UMKM berbasis ekonomi sirkular. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi
sumber dan metode, sementara aspek etika penelitian diterapkan melalui pemberian persetujuan
partisipan (informed consent) dan penjagaan kerahasiaan data penelitian.

Melalui penerapan metode mixed method ini, penelitian diharapkan mampu menghasilkan
temuan yang kuat secara kontekstual dan empiris, sekaligus memberikan dasar ilmiah dan praktis

bagi pengembangan model pemberdayaan UMKM berbasis inovasi produk dari limbah elektronik.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM di wilayah Sulawesi Selatan, khususnya Kota
Makassar dan sekitarnya, memiliki kapasitas dasar yang memadai untuk mengembangkan usaha
berbasis daur ulang limbah elektronik (e-waste). Sebagian besar pelaku UMKM telah terbiasa
melakukan aktivitas perbaikan dan perakitan peralatan rumah tangga berbasis material bekas, seperti
logam dan plastik. Kondisi ini menjadi modal awal yang penting dalam pengembangan usaha daur
ulang karena keterampilan teknis dasar telah tersedia tanpa memerlukan investasi teknologi yang
besar.

Observasi lapangan memperlihatkan bahwa ketersediaan e-waste di wilayah penelitian
tergolong melimpah dan mudah diakses. Limbah elektronik umumnya berasal dari rumah tangga,
bengkel servis elektronik, serta pengepul informal. Jenis e-waste yang paling dominan meliputi kipas
angin rusak, pendingin udara, televisi tabung, dan perangkat elektronik rumah tangga lainnya. Selama
ini, limbah tersebut sebagian besar diperlakukan sebagai barang rongsokan dengan nilai ekonomi
rendah. Namun demikian, hasil pemetaan bahan baku menunjukkan bahwa banyak komponen e-
waste masih memiliki nilai guna tinggi, terutama dinamo, baling-baling, rangka logam, kabel
tembaga, dan casing plastik.

Berdasarkan hasil pemetaan tersebut, penelitian ini mengidentifikasi bahwa komponen kipas
angin bekas merupakan bahan baku yang paling potensial untuk dikembangkan oleh UMKM.
Dibandingkan jenis e-waste lainnya, komponen kipas angin relatif lebih mudah direkondisi, memiliki
risiko teknis yang rendah, serta tidak memerlukan proses pengolahan yang kompleks. Kondisi ini
menjadikan kipas angin daur ulang sebagai produk yang realistis dan sesuai dengan kapasitas UMKM
skala mikro.

Melalui diskusi kelompok terarah dan proses co-creation bersama pelaku UMKM, penelitian
ini menghasilkan inovasi produk berupa kipas angin daur ulang berbasis e-waste. Proses inovasi
melibatkan pelaku UMKM secara aktif dalam pemilihan komponen, perancangan desain, dan
perakitan produk. Hasil uji fungsi menunjukkan bahwa produk yang dihasilkan mampu beroperasi
secara stabil dan memenuhi kebutuhan dasar pendinginan ruangan.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa usaha kipas angin daur ulang memiliki kekuatan
utama berupa ketersediaan bahan baku e-waste lokal yang melimpah, biaya produksi yang relatif
rendah, serta keterampilan teknis pelaku UMKM. Fleksibilitas proses produksi memungkinkan
UMKM menyesuaikan volume produksi dengan permintaan pasar. Di sisi lain, kelemahan usaha

terletak pada belum adanya standar kualitas produk yang seragam dan keterbatasan literasi digital.
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Peluang usaha muncul dari meningkatnya kebutuhan alat pendingin berbiaya terjangkau serta
dukungan kebijakan terhadap ekonomi sirkular, sedangkan ancaman berasal dari persaingan produk

baru berharga murah dan fluktuasi pasokan e-waste.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Analisis SWOT Usaha Kipas Angin Daur Ulang

Aspek Temuan Utama
Strengths Bahan baku melimpah, biaya rendah, keterampilan teknis UMKM
Weaknesses Standar kualitas belum seragam, literasi digital terbatas
Opportunities Kebutuhan pasar tinggi, dukungan kebijakan ekonomi sirkular
Threats Produk baru murah, pasokan e-waste tidak stabil

Kelayakan finansial dilakukan melalui pendekatan Cost VVolume Profit (CVP). Hasil pencatatan
biaya menunjukkan bahwa rata-rata biaya tetap usaha per bulan sebesar Rp1.500.000, sedangkan
biaya variabel per unit sebesar Rp80.000 dengan harga jual Rp150.000 per unit. Struktur biaya
tersebut menghasilkan margin kontribusi sebesar Rp70.000 per unit dan titik impas pada kisaran 22
unit per bulan.

Tabel 2. Analisis Cost Volume Profit (CVP) Usaha Kipas Angin Daur Ulang

Komponen Nilai
Biaya Tetap Rp1.500.000/bulan
Biaya Variabel Rp80.000/unit
Harga Jual Rp150.000/unit
Margin Kontribusi Rp70.000/unit
Titik Impas +22 unit/bulan

2. Pembahasan

Temuan bahwa UMKM memiliki keterampilan teknis dasar dalam perbaikan dan perakitan
peralatan rumah tangga menunjukkan bahwa pelaku usaha mikro pada dasarnya telah memiliki modal
manusia (human capital) yang relevan untuk mengembangkan usaha berbasis ekonomi sirkular.
Kemampuan reuse dan repair yang diperoleh secara empiris melalui pengalaman kerja sehari-hari
menjadi fondasi penting dalam pemanfaatan e-waste. Kondisi ini memperkuat pandangan bahwa
transformasi menuju ekonomi sirkular pada skala mikro tidak harus dimulai dari adopsi teknologi
tinggi, melainkan dari optimalisasi praktik teknis yang telah mengakar pada komunitas lokal,
sebagaimana dikemukakan oleh Kalmykova et al. (2021).

Ketersediaan e-waste yang melimpah namun belum dimanfaatkan secara optimal

mengindikasikan adanya kesenjangan struktural antara potensi sumber daya dan sistem pengelolaan
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yang berjalan. Fenomena ini tidak hanya terjadi di wilayah penelitian, tetapi juga menjadi karakter
umum di negara berkembang. Forti et al. (2020) menjelaskan bahwa sebagian besar e-waste di negara
berkembang masih diperlakukan sebagai limbah akhir dengan nilai ekonomi rendah, akibat
keterbatasan sistem daur ulang formal dan rendahnya integrasi UMKM dalam rantai nilai pengelolaan
limbah elektronik.

UMKM berpotensi menjadi aktor strategis yang menjembatani kesenjangan antara ketersediaan
e-waste dan pemanfaatannya secara produktif. Fleksibilitas usaha mikro, kedekatan dengan sumber
limbah, serta kemampuan adaptasi terhadap perubahan pasar menjadikan UMKM lebih responsif
dibandingkan industri besar. Hal ini sejalan dengan temuan Reunanen (2024) yang menegaskan
bahwa inovasi berbasis komunitas memiliki keunggulan dalam memanfaatkan sumber daya lokal
secara kontekstual dan berkelanjutan.

Pemilihan kipas angin daur ulang sebagai produk inovasi mencerminkan penerapan prinsip
appropriate technology, yaitu kesesuaian antara tingkat teknologi, kapasitas pelaku usaha, dan
kebutuhan pasar. Kumar dan Holuszko (2022) menyatakan bahwa keberhasilan usaha daur ulang
berbasis komunitas sangat ditentukan oleh kesederhanaan proses produksi dan kemudahan adopsi
teknologi oleh pelaku usaha mikro. Dalam hal ini, kipas angin daur ulang memenubhi kriteria tersebut
karena tidak memerlukan proses manufaktur yang kompleks dan dapat dirakit menggunakan
peralatan kerja yang relatif sederhana.

Selain aspek teknis, pemilihan kipas angin juga relevan dari sisi pasar. Kebutuhan masyarakat
terhadap alat pendingin berbiaya terjangkau, khususnya di wilayah perkotaan dengan iklim panas,
menciptakan ceruk pasar yang cukup stabil. Produk daur ulang tidak ditujukan untuk bersaing
langsung dengan produk elektronik baru dari pabrikan besar, melainkan mengisi segmen konsumen
yang lebih mengutamakan fungsi dan harga. Pola ini sejalan dengan temuan Stahel (2023) yang
menekankan bahwa ekonomi sirkular lokal sering berkembang melalui pasar alternatif yang berbasis
kebutuhan dasar masyarakat.

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa kekuatan utama UMKM terletak pada aspek teknis
dan ketersediaan bahan baku, namun masih menghadapi kelemahan pada aspek standardisasi produk
dan literasi digital. Pola ini konsisten dengan hasil penelitian Suryanto et al. (2022) yang menemukan
bahwa inovasi berbasis limbah pada UMKM umumnya kuat pada tahap produksi, tetapi belum
diimbangi dengan penguatan merek, pengemasan, dan strategi pemasaran yang memadai. Kelemahan
tersebut berpotensi membatasi perluasan pasar apabila tidak diintervensi secara sistematis.

Peluang usaha kipas angin daur ulang semakin terbuka dengan adanya dukungan kebijakan

terhadap ekonomi sirkular dan pengelolaan limbah. Namun demikian, ancaman berupa persaingan
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produk murah hasil produksi massal serta fluktuasi pasokan e-waste menunjukkan bahwa
keberlanjutan usaha tidak dapat dilepaskan dari faktor eksternal. Oleh karena itu, penguatan jejaring
pasok dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan lokal menjadi aspek penting untuk menjaga
stabilitas usaha, sebagaimana disarankan oleh Kirchherr et al. (2024).

Analisis Cost Volume Profit (CVP) memberikan gambaran kuantitatif mengenai kelayakan
finansial usaha kipas angin daur ulang. Titik impas pada kisaran 22 unit per bulan menunjukkan
bahwa usaha ini dapat dijalankan dengan target produksi yang realistis bagi UMKM skala mikro.
Temuan ini sejalan dengan Prasetyo dan Sutopo (2020) yang menegaskan bahwa CVP merupakan
alat analisis yang relevan untuk menilai risiko finansial usaha kecil dengan keterbatasan modal awal.

Struktur biaya yang efisien memperkuat argumen bahwa inovasi berbasis e-waste tidak hanya
layak secara lingkungan, tetapi juga secara ekonomi. Dengan margin kontribusi yang memadai,
UMKM memiliki ruang untuk menutupi biaya tetap dan menghasilkan keuntungan meskipun pada
skala produksi yang relatif kecil. Kondisi ini penting untuk memastikan bahwa praktik ekonomi
sirkular dapat diterima dan dijalankan secara berkelanjutan oleh pelaku usaha mikro.

Hasil penelitian ini secara fundamental selaras dengan Teori Ekonomi Sirkular yang
dikemukakan oleh Pearce & Turner (1990) serta dikembangkan lebih lanjut oleh Geissdoerfer et al.
(2017), yang menekankan pergeseran dari sistem linier menuju sistem tertutup melalui prinsip
penggunaan kembali, perbaikan, dan daur ulang. Hal ini tercermin dari temuan bahwa keterampilan
teknis dasar yang dimiliki UMKM merupakan modal utama dalam menerapkan prinsip reuse dan
repair, sejalan dengan pandangan Kalmykova et al. (2021) bahwa transformasi ekonomi sirkular di
tingkat mikro tidak selalu bergantung pada teknologi canggih, melainkan pada optimalisasi praktik
lokal yang sudah ada. Fenomena melimpahnya limbah elektronik namun belum dikelola secara
maksimal juga mengonfirmasi pandangan Forti et al. (2020) mengenai kesenjangan struktural yang
umum terjadi di negara berkembang, di mana potensi sumber daya terbuang akibat lemahnya integrasi
rantai pasok, namun penelitian ini memperkuat teori tersebut dengan membuktikan bahwa UMKM
memiliki fleksibilitas dan kedekatan sosial yang mampu menjembatani kesenjangan tersebut,
sebagaimana juga ditegaskan oleh Reunanen (2024). Penerapan prinsip appropriate technology dalam
pembuatan kipas angin daur ulang serta pemilihan segmen pasar berbasis kebutuhan dasar juga
mendukung pendapat Kumar & Holuszko (2022) dan Stahel (2023), yang menyatakan bahwa
keberhasilan ekonomi sirkular lokal sangat ditentukan oleh kesesuaian teknologi dan pemahaman
terhadap pasar alternatif. Di sisi lain, terdapat temuan yang konsisten dengan penelitian Suryanto et
al. (2022), di mana kekuatan UMKM terletak pada kemampuan produksi namun lemah pada aspek

pemasaran dan standarisasi produk, yang menjadi kelemahan umum dalam pengelolaan usaha
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berbasis limbah. Sementara itu, dari aspek kelayakan usaha, hasil analisis Titik Impas dan struktur
biaya yang efisien mendukung pendapat Prasetyo & Sutopo (2020) mengenai relevansi alat analisis
keuangan sederhana bagi usaha kecil, sekaligus memperkaya teori ekonomi sirkular dengan
membuktikan bahwa nilai ekonomi lingkungan dapat berjalan beriringan dengan profitabilitas usaha
skala mikro. Namun demikian, temuan mengenai adanya ancaman persaingan produk massal dan
ketidakstabilan pasokan bahan baku menunjukkan bahwa penerapan teori ekonomi sirkular dalam
konteks UMKM memiliki batasan yang tidak dibahas secara mendalam dalam kerangka konseptual
semata; berbeda dengan pandangan ideal yang menyatakan bahwa ketersediaan limbah menjamin
keberlanjutan usaha, penelitian ini justru sejalan dengan pandangan Kirchherr et al. (2024) yang
menegaskan bahwa keberhasilan sistem ini sangat bergantung pada dukungan eksternal, jejaring
kemitraan, dan kebijakan pendampingan, sehingga menegaskan bahwa ekonomi sirkular tidak dapat
berjalan efektif hanya mengandalkan kemampuan internal pelaku usaha saja, melainkan memerlukan
integrasi sistem yang lebih luas.

Secara keseluruhan, integrasi antara inovasi produk berbasis e-waste, analisis SWOT, CVP,
dan pendekatan berbasis komunitas menunjukkan bahwa model usaha kipas angin daur ulang
memiliki prospek yang realistis dan adaptif. Dengan pendampingan kebijakan yang tepat, UMKM
tidak hanya mampu meningkatkan nilai ekonomi e-waste, tetapi juga berperan aktif dalam
pengurangan limbah elektronik dan penguatan ekonomi hijau di tingkat lokal. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa UMKM dapat menjadi motor penggerak utama implementasi ekonomi
sirkular di Indonesia apabila didukung oleh ekosistem kebijakan dan kelembagaan yang kondusif.
D. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa UMKM di wilayah Sulawesi Selatan memiliki potensi
yang memadai untuk mengembangkan usaha berbasis daur ulang limbah elektronik (e-waste) sebagai
bagian dari penerapan ekonomi sirkular. Ketersediaan bahan baku e-waste yang melimpah,
khususnya komponen kipas angin bekas, serta keterampilan teknis pelaku UMKM dalam aktivitas
perbaikan dan perakitan menjadi modal utama yang mendukung pengembangan usaha tersebut.
Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan e-waste tidak memerlukan teknologi tinggi pada tahap
awal, melainkan optimalisasi kapasitas lokal yang telah ada.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa inovasi produk berupa kipas angin daur ulang dinilai
layak secara teknis dan fungsional untuk memenuhi kebutuhan dasar masyarakat akan alat pendingin
berbiaya terjangkau. Analisis SWOT mengindikasikan bahwa kekuatan internal UMKM dan peluang
pasar yang tersedia mampu mengimbangi berbagai kelemahan dan ancaman, meskipun masih

diperlukan penguatan pada aspek standardisasi produk dan literasi digital. Sementara itu, analisis Cost
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VVolume Profit (CVP) menunjukkan bahwa usaha kipas angin daur ulang memiliki titik impas yang
relatif rendah, sehingga dapat dijalankan dengan risiko finansial yang terbatas dan sesuai dengan
karakteristik UMKM skala mikro.

Secara keseluruhan, integrasi antara inovasi berbasis e-waste, analisis kelayakan usaha, dan
pendekatan berbasis komunitas menunjukkan bahwa model usaha ini memiliki prospek yang realistis
dan adaptif untuk dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya
dukungan kebijakan yang lebih terarah dari pemerintah daerah dan pemangku kepentingan terkait,
khususnya dalam bentuk pelatihan teknis, standardisasi kualitas produk, peningkatan literasi digital,
serta fasilitasi akses permodalan. Penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji pengembangan
produk daur ulang e-waste lainnya serta menguji keberlanjutan model usaha ini pada skala wilayah
yang lebih luas.
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